Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Seni Rupa Kelas 9 SMP
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI RUPA — FASE D (KELAS 9)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Pertama (SMP) / Fase D (Kelas 9)

	Mata Pelajaran
	: Seni Rupa

	Alokasi Waktu
	: 12 JP (4 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 1: Seni Patung Mancanegara dan Tradisional Nusantara

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) & Eksplorasi Kreatif

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Kertas gambar, pensil grafite, kuas, pewarna, contoh motif karya visual, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu mengidentifikasi corak, bentuk, dan fungsi seni patung.
Peserta didik mampu membedakan bahan dan teknik pembuatan patung tiga dimensi.
Peserta didik mampu menciptakan karya seni patung orisinal berbahan lunak dengan teknik butsir yang rapi.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran konsep seni patung tiga dimensi, fungsi religius/monumen/arsitektur/dekorasi, eksplorasi bahan lunak dan keras, serta teknik pahat, butsir, cor, dan cetak.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Konsep, Ragam Corak, dan Fungsi Seni Patung
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah bentuk figuratif (realis), deformatif, non-figuratif (abstrak), serta fungsi patung sosial dan personal.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Karakteristik Bahan dan Alat Seni Patung
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membedakan bahan lunak, sedang, keras, cor, dan penggunaan alat sudip butsir serta tatah pahat.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Teknik Berkarya Patung Tiga Dimensi
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mempraktikkan teknik butsir (mengurangi-menambah bahan), cetak tuang (cor semen/gips), dan konstruksi.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Kreasi Patung Berkarakter dari Bahan Lunak
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membuat patung satwa langka atau tokoh pahlawan dari plastisin/sabun batangan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Patung Monumen Pancasila Sakti di Lubang Buaya dan Patung Proklamator Soekarno-Hatta diciptakan dengan fungsi utama sebagai patung...
Religius untuk ritual penyembahan
Monumen untuk mengenang peristiwa bersejarah dan jasa pahlawan bangsa
Dekorasi taman bermain
Arsitektur penopang atap
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Patung monumen dirancang khusus untuk mengabadikan peristiwa bersejarah besar atau jasa tokoh bangsa agar menjadi inspirasi generasi penerus.
2. Alat penting berbahan kayu dengan ujung kawat melengkung yang digunakan untuk mengurangi atau menambah bahan plastisin dan tanah liat saat membuat patung adalah...
Pahat tatah
Sudip Butsir
Kuas lukis
Gergaji mesin
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Butsir (*modeling tool*) digunakan untuk membentuk detail, mengeruk, dan menghaluskan permukaan patung berbahan lunak.
3. Seni ukir patung tradisional suku Asmat di Papua memiliki ciri khas bentuk yang ramping menjulang tinggi dengan motif tumpuk nenek moyang. Patung tersebut dikenal dengan sebutan patung...
Tau-tau
Mbis
Totem
Arca Dwarapala
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Patung Mbis adalah tiang totem ukir kayu khas Asmat yang menggambarkan figur nenek moyang suku Asmat yang dihormati.
4. Teknik pembuatan patung yang dilakukan dengan cara mengurangi bagian demi bagian dari balok kayu atau batu menggunakan pahat dan palu disebut teknik...
Teknik Pahat (Subtraktif)
Teknik Butsir (Aditif)
Teknik Cetak Cor
Teknik Anyam
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Teknik pahat adalah metode subtraktif di mana massa bahan padat keras dikurangi sedikit demi sedikit hingga mencapai bentuk yang diinginkan.
5. Bahan berikut yang tergolong ke dalam kategori 'Bahan Lunak' yang sangat aman dan mudah dibentuk peserta didik untuk membuat model patung di kelas adalah...
Batu andesit dan marmer
Kayu jati dan besi cor
Plastisin, tanah liat, dan sabun batangan
Kaca patri
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: Plastisin, tanah liat, dan sabun batangan bertekstur empuk dan lentur sehingga dapat dibentuk langsung menggunakan tangan dan butsir.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Seni Rupa • Bab 1: Seni Patung Mancanegara dan Tradisional Nusantara
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Konsep, Ragam Corak, dan Fungsi Seni Patung
Petunjuk: Menelaah bentuk figuratif (realis), deformatif, non-figuratif (abstrak), serta fungsi patung sosial dan personal.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Karakteristik Bahan dan Alat Seni Patung
Petunjuk: Membedakan bahan lunak, sedang, keras, cor, dan penggunaan alat sudip butsir serta tatah pahat.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Teknik Berkarya Patung Tiga Dimensi
Petunjuk: Mempraktikkan teknik butsir (mengurangi-menambah bahan), cetak tuang (cor semen/gips), dan konstruksi.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Kreasi Patung Berkarakter dari Bahan Lunak
Petunjuk: Membuat patung satwa langka atau tokoh pahlawan dari plastisin/sabun batangan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab Seni Patung Mancanegara dan Tradisional Nusantara mengajak peserta didik menyelami karya seni rupa tiga dimensi (*trimatra*) yang memiliki volume ruang nyata dan dapat dinikmati dari berbagai sudut pandang.
Peserta didik mempelajari ragam fungsi penciptaan patung (fungsi religius tempat ibadah, fungsi monumen pengingat jasa pahlawan, fungsi arsitektur estetika bangunan, fungsi dekorasi taman, serta seni patung ekspresi murni), serta membandingkan patung tradisional Nusantara (patung Asmat Papua, Toraja, Bali) dengan patung klasik dunia.
Materi difokuskan pada praktik pembentukan patung menggunakan bahan lunak (tanah liat, plastisin, bubur kertas, sabun batangan) dengan teknik butsir dan cetak, serta pengenalan teknik pahat pada bahan sedang/keras (kayu lunak randu/mahoni, batu padas).
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Seni Patung
	Karya seni rupa tiga dimensi yang diciptakan dengan metode subtraktif (mengurangi bahan seperti memahat) atau aditif (menambah bahan seperti membutsir/mengecor).

	Butsir
	Alat bantu berkarya patung dari kayu dan kawat lentur untuk mengurangi, mencongkel, atau menghaluskan bahan lunak tanah liat/plastisin.

	Patung Monumen
	Patung yang dibuat khusus untuk mengenang peristiwa bersejarah atau jasa tokoh pahlawan bangsa.

	Patung Asmat
	Karya seni ukir patung tradisional suku Asmat Papua yang sarat nilai spiritual penghormatan kepada arwah nenek moyang (Mbis).

	Teknik Cor
	Teknik pembuatan karya seni tiga dimensi dengan menuangkan adonan cair (gips, semen, perunggu) ke dalam cetakan cetakan negatif hingga mengeras.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




